
PERENCANAAN NORMALISASI BATANG ARAU SEGMEN TENGAH 

(STUDI KASUS, LOKASI KENAGARIAN BARINGIN, PADANG BASI) 

KOTA PADANG 

 

  

Rahmon Diyas Pratama, Zahrul Umar, Lusi Utama
 

Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Bung Hatta, Padang   
Email : rahmondiyas20@gmail.com,zahrul_umar@yahoo.co.id,lusi_utamaindo115@yahoo.co.id 
  

  

Abstrak 
  

  

Batang Arau adalah nama sungai yang terdapat di provinsi Sumatera Barat. Aliran Batang Arau 

pada bagian muaranya membagi kawasan di kota Padang dengan bukit yang dikenal dengan nama 

Gunung Padang. Hulu DAS Batang Arau dimulai dari sungai Lubuk Paraku yang berada di timur 

laut kota Padang, dan Hilir DAS Batang Arau bermuara di Samudera Indonesia. Aliran sungai 

Batang Harau sering menyebabkan banjir jika intensitas hujan tinggi. Seperti pada kasus banjir 

yang melanda Kota Padang, Sumatera Barat (Sumbar), tak hanya merendam permukiman warga, 

namun juga merusak dua jembatan, Jumat (2/11/2018). Usai banjir akses jalan masyarakat di 

Kelurahan Koto Lalang dengan Kelurahan Baringin, Kecamatan Lubuk Kilangan, terputus, Sabtu 

(3/11/2018). Dan karena penampang Batang Arau tersebut kecil dan masih alami, dilakukanlah 

normalisasi penampang Batang Arau dari yg semulanya lebarnya dari 40 m menjadi 44 m setelah 

direncanakan. Pada perencanaan Normalisasi Batang Arau ini dilakukan perhitungan analisa curah 

hujan, perhitungan analisa debit banjir, perhitungan dimensi penampang sungai. Untuk data-data 

yang diperlukan antara lain peta topografi skala 1:50.000 dan data curah hujan selama 10 tahun 

pengamatan. Dimensi penampang saluran ini direncanakan untuk umur rencana 25 tahun. Dari 

hasil perhitungan didapat : luas catchment area seluas 62,221 km2, debit 25 tahun (Q25) 259,289 

m3/dtk, tinggi saluran 4,41 m, lebar saluran 44 m. Sehingga dapat menampung debit banjir 

lapangan sebesar 187, 481 m3/dtk.  
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Abstract 

 

Batang Arau is the name of a river in the province of West Sumatra. The Batang Arau stream at 

its mouth divides the area in the city of Padang with a hill known as Gunung Padang. The upstream 

area of the Batang Arau river starts from the Lubuk Paraku river which is in the northeast of the 

city of Padang, and the downstream of the Batang Arau watershed empties into the Indonesian 

Ocean. The Batang Harau River often causes flooding when the intensity of rain is high. As in the 

case of the flood that hit the city of Padang, West Sumatra (West Sumatra), not only submerged 

residential areas, but also damaged two bridges, Friday (11/2/2018). After the flood, the 

community road access in Koto Lalang Village with Baringin Village, Lubuk Kilangan District, 

was cut off, Saturday (3/11/2018). And because the Batang Arau cross-section is small and still 

natural, normalization of the Batang Arau cross-section was carried out from the original width 

from 40 m to 44 m after being planned. In Batang Arau Normalization planning, the calculation 

of rainfall analysis, calculation of flood discharge analysis, calculation of river cross-sectional 

dimensions is carried out. For the required data, among others, a topographic map at a scale of 1: 

50,000 and rainfall data for 10 years of observation. The cross-sectional dimensions of this channel 

are planned for a design life of 25 years. From the calculation results obtained: the area of the 

catchment area is 62.221 km2, 25 years discharge (Q25) 259.289 m3 / s, channel height 4.41 m, 

channel width 44 m. So that it can accommodate the field flood discharge of 187, 481 m3 / s. 
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